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ABSTRAK
   Masalah yang dijawab dalam penelitian ini adalah Apakah teknik Biblioterapi efektif dalam 

meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas X IPS 2 di MA Sunan Kalijogo Kranding Mojo Kediri. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa melalui biblioterapi. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Single Subject Desaign (SSD). Adapun 

desain penelitian ini menggunakan pola A-B dengan subjek tunggal. Instrument penelitian 
menggunakan pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, berupa 

teknik menganalisis data dengan cara mendeskripsikan  atau menggambarkan data yang seperti apa 

adanya 
Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi pada subyek menunjukkan perubahan disetiap 

hasil pengamatan hal ini ditunjukkan dari grafik yang menunjukkan peningkatan kemandirian belajar. 

Dimana  yang pada awalnya subyek  kurang mandiri dalam belajar yang menunjukkan angka 
presentase 25% setelah intervensi dengan biblioterapi mengalami peningkatan kemandirian belajar 

55%, hal ini terlihat bahwa subyek mengalami peningkatan kemandirian yaitu 80%.   

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa biblioterapi dapat meningkatkan kemandirian belajar 

siswa dengan efektif. Sebelum dilakukan tindakan/Baseline skor dari subjek penelitian, kemandirian 
belajar siswa diklasifikasikan cukup. setelah dilakukan intervensi pertama kemandirian belajar siswa 

meningkat menjadi sedang.  Pada intervensi kedua, ternyata terlihat peningkatan kemandirian belajar 

siswa menjadi tinggi. 
   Dengan demikian, dapat direkomendasikan bahwa biblioterapi dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

 

Kata kunci: Kemandirian belajar, Biblioterapi 

 

 

 

 

 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

LILIK FAUZIYAH | 10.1.01.01.0154 
FKIP- Pendidikan Bimbingan dan Konseling 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 5|| 

 

I.   LATAR BELAKANG  

 Pada masa remaja banyak 

hal yang berubah dalam hidup 

seseorang, pada masa transisi dari 

masa anak-anak ke masa remaja 

menuju dewasa banyak sekali 

perubahan perubahan perilaku yang 

terjadi baik itu secara fisik ataupun 

secara psikologis. Hal ini seperti yang 

di ungkap oleh Santrock (2003: 26) 

bahwa remaja  diartikan sebagai masa 

perkembangan transisi antara masa 

anak dan masa dewasa yang 

mencakup perubahan biologis, 

kognitif, dan sosial-emosional. 

 Ketika seseorang mengalami 

fase remaja banyak hal yang bisa 

mempengaruhi arah perkembangannya, 

arah perkembangan itu pun tidak selalu 

mulus karena ada yang  menemui 

hambatan atau masalah – masalah  yang 

berpegaruh pada kondisi fisik dan 

psikologis yang menyebabkan 

terhambatnya perkembangan tersebut. 

Remaja juga banyak yang melakukan 

berbagai perilaku yang menyimpang 

dan  sering pula penyimpangan itu 

berujung pada ketidak sesuaian antara 

kondisi diri dengan realita hidup di 

sekitarnya. Dari berbagai aspek 

perkembangan yang ada salah satu 

aspek perkembangan yang penting yang 

tidak boleh terlewatkan atau di abaikan 

oleh peserta didik yakni kemandirian 

dari peserta didik. Kemandirian belajar 

seorang  peserta didik pada mulanya 

berawal dari  sebuah kebiasaan. 

Kebiasaan yang baik akan melahirkan 

suatu sikap atau perilaku yang baik pula 

juga sebaliknya jika kebiasaan itu tidak 

baik maka akan melahirkan hal yang 

tidak baik pula, seperti halnya yang 

telah dijumpai peneliti di MA Sunan 

Kalijogo Kranding Mojo Kediri. 

Kebiasaan belajar yang tidak baik dari 

salah satu peserta didik ini adalah saat 

diberi soal atau tugas selalu gelisah, 

selalu  mencontek jawaban teman, 

selalu bertanya jawaban pada guru, 

cenderung pasrah sebelum mencoba, 

malas, suka meninggalkan kelas 

sebelum pelajaran selesai serta selalu  

bergantung  pada bantuan orang lain 

pada semua mata pelajaran mengenai 

kecuali mata pelajaran seni dan 

olahraga. 

Untuk menghadapi hal tersebut 

konselor menggunakan strategi khusus 

untuk menyelesaikan masalah ini. 

Dalam penelitian ini konselor memilih 

metode biblioterapi  yakni Pemanfaatan 

buku sebagai media terapi.  

Menurut Sri Harjani. (2004). 

Yang dikutib oleh Umar Tirtaraharja 

mengatakan biblioterapi adalah 

dukungan psikoterapi melalui bahan 

bacaan untuk membantu seseorang yang 

mengalami persoalan personal. 
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Teruatama bagi penderita yang sulit 

mengungkapkan permasalahannya 

secara verbal. Tersedia pada : 

http://www.mediaperpustakaan. 

org/2014/03/ terapi-kejiwaan-dengan-

buku.html (28/10/201,10.00PM)). 

 Selain itu, buku juga dapat 

digunakan untuk membangun kesadaran 

dalam mengenali diri bagi pembacanya. 

Informasi dan pengetahuan yang 

diperoleh dari kegiatan membaca 

menjadi referensi untuk memecahkan 

masalah yang dihadapinya. Saat 

membaca, pembaca menginterpretasi 

jalan pikiran penulis, menerjemahkan 

simbol dan huruf ke dalam kata dan 

kalimat yang memiliki makna tertentu, 

seperti rasa haru dan simpati. Perasaan 

ini dapat merefleksikan diri dan 

mendorong  seseorang untuk 

berperilaku lebih positif.  

Berpijak pada latar belakang di 

atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji keefektifan Biblioterapi 

dalam meningkatkan kemandirian 

belajar siswa kelas X IPS 2 di MA 

Sunan Kalijogo Kranding Mojo Kediri 

Tahun pelajaran 2013 /2014 .  

 

II. METODE  

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan pendekatan 

Kualitatif deskriptif. Penelitian 

kulalitatif adalah penelitian dengan 

proses pengumpulan  data  baik  

berupa kata –kata atau gambar yang 

di peroleh dari partisipan yang 

kemudian dideskripsikan secara 

lebih detail dan jelas . Penelitian 

kualitatif ditujukan untuk 

memahami fenomena-fenomena 

sosial dari sudut perspektif 

partisipan. Partisipan adalah orang-

orang yang diajak berwawancara, 

diobservasi, diminta memberikan 

data, pendapat, pemikiran, 

persepsinya (Sukmadinata, 2006: 

94). 

Pendekatan kualitatif juga 

digunakan untuk pemecahan 

permasalahan yang cukup 

kompleks dan dinamis dan data 

yang dibutuhkan adalah data yang 

berupa pernyataan dengan cara 

diskripsi dalam bentuk kata – kata 

,gambar dan bahasa. Metode 

penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci 

(Sugiyono, 2010:15). 

 

2.  Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik Single 

Subject Desaign dikarnakan subjek 

http://www/
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yang diteliti adalah subjek tunggal. 

Sehingga subjek yang diteliti 

diharapkan ada perbedaan antara 

sebelum diberikan perlakuan dan 

sesudah diberikan perlakuan. 

Sedangkan desainnya 

menggunakan pola A-B dengan 

menggunakan satu subjek untuk 

diteliti dengan tindakan yang 

direncanakan. Desain A-B 

merupakan desain dasar. Penelitian 

subjek tunggal digunakan untuk 

melakukan eksplorasi m endalam 

atau spesifik tentang kejadian yang 

diselidiki secara mendalam satu 

rentang waktu tertentu.Juga 

memfokuskan pada data individu 

sebagai sampel (Sunanto, Tekeuchi, 

Nakata, 2005). 

Dikatakan Sunanto 

(2005) bahwa eksperimen tunggal 

semacam ini masuk kategori 

penelitian SSD (Single Subject 

Desain). Sedangkan rancangan 

penelitian yang digunakan adalah 

pola A-B.  

Pada fase Baseline A, 

peneliti mengamati kemandirian 

belajar subyek yang menunjukkan 

bahwa subyek penelitian tersebut 

mengalami kemandirian belajar 

yang rendah, yakni dengan 

menggunakan observasi,wawancara 

serta dokumentasi guna mencari 

informasi dan data dari  beberapa 

informan penting yang 

berkesinambungan dengan subyek 

penelitian seperti guru  BK, wali 

kelas, guru mapel, orang tua 

subyek, dan teman – teman subyek.  

Fase Intervensi B, pada intervensi B 

peneliti memberi perlakuan kepada 

subjek dengan menggunakan teknik 

biblioterapi.  

Dari intervensi tersebut  

peneliti mengamati secara terus-

menerus selama 2 kali intervensi 

untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan subjek dalam 

meningkatkan kemandirian 

belajarnya. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Interpretasi  

Berdasarkan hasil 

pengamatan atau observasi pada 

subyek menunjukkan perubahan 

disetiap hasil pengamatan hal ini 

ditunjukkan dari grafik yang 

menunjukkan peningkatan 

kemandirian belajar. Dimana  yang 

pada awalnya subyek  kurang 

mandiri dalam belajar yang 

menunjukkan angka presentase 25% 

setelah intervensi dengan biblioterapi 

mengalami peningkatan kemandirian 

belajar 55%, hal ini terlihat bahwa 
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subyek mengalami peningkatan 

kemandirian yaitu 80%.   

Peningkatan tersebut 

dipengaruhi oleh penerapan 

biblioterapi. Dimana pada hasil 

pengamatan terlihat antusias 

subyek yang besar  pada kegiatan 

yang diberikan oleh peneliti, 

pembahasan dan keterbukaan 

subyek pada peneliti, sehingga 

proses intervensi dapat dilakukan 

dengan baik dan dapat diterima 

subyek dengan baik. 

 

1. Pembahasan 

Dalam penelitian SSR 

seiring dengan pendapat Juang 

Sunanto (2006: 16) persentase 

dimaksudkan untuk menunjukkan 

jumlah terjadinya suatu perilaku 

atau peristiwa dibandingkan dengan 

keseluruhan kemungkinan 

terjadingya peristiwa tersebut 

dikalikan dengan 100%. 

Intervensi pada penelitian 

ini dengan menggunakan 

biblioterapi pada satu siswa MA 

Sunan Kalijogo Kranding kelas X-

IPS 2 yang dilaksanakan 

dilingkungan Madrasah diluar jam 

pembelajaran berlangsung. 

Terbukti dengan kegiatan dan 

perlakuan yang diberikan tersebut 

kemandirian belajar siswa (D) yang 

tadinya kemandirian belajarnya 

sangat rendah sekarang tingkat 

kemandirian belajarnya meningkat 

cukup baik setelah diberikannya 

perlakuan tersebut. 

Berdasarkan analisis data 

yang telah dipaparkan di atas dapat 

dibuktikan bahwa pengaruh 

intervensi menggunakan 

Biblioterapi efektif dalam 

meningkatkan kemandirian belajar 

siswa (D) kelas X-IPS 2 di MA 

Sunan Kalijogo. 

 

 

A.  Simpulan 

Dari  hasil  penelitian  yang  

peneliti  lakukan,  dapat  

disimpulkan  bahwa penerapan 

Biblioterapi dalam membentuk 

kemandirian belajar peserta didik di 

MA Sunan Kalijogo Kranding Mojo 

Kediri memberikan  hasil  yang  

positif  terhadap peserta didik  yang 

bermasalah.  

Berdasarkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Penerapan  Biblioterapi  dilakukan  

kepada  satu peserta didik 

yang perilakunya meliputi tidak 

mempunyai kepercayaan diri 

masih tergantung kepada orang 

lain,kedisiplinan yang masih 
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kurang dan tidak mempunyai 

tanggung jawab. 

2. Perubahan nyata terlihat pada  

peserta didik akibat Biblioterapi 

ini yaitu Kemandirian peserta 

didik dalam belajar dan 

menyelesaikan tugas-tugas 

madrasah, menjadi lebih baik dari 

sebelumnya.  

3. Secara umum dapat dikatakan 

bahwa dengan adanya 

Biblioterapi mereka termotivasi 

untuk melakukan hal positif yang 

bisa menghasilkan prestasi yang 

nantinya bisa membanggakan 

dirinya sendiri. Secara tidak 

langsung biblioterapi juga 

mengajarkan kepada peserta didik 

untuk lebih sering menggunakan 

fasilitas Perpustakaan dan 

menumbuhkan jiwa gemar 

membaca dalam diri peserta didik. 

Biblioterapi membantu siswa 

mengatasi permasalahan dengan 

sudut pandang yang berbeda 

yaitu dengan memanfaatkan 

buku bacaan yang sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi.  
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